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Kawasan Pecinan di Jogja, Menjadi Pelengkap Kekayaan Kultur di Sumbu Filosofi
T
Kampung Ketandan, Perpaduan Budaya
- Kampung Ketandan =~ PENAMAAN Ketandan bermula
= di Kawasan Malioboro dari penghuni kawasan tersebut
pada era 1800-an. Dulunya, kawa-
termasuk kawasan san itu dihuni oleh petugas pemu-
penyangga di area Sumbu  ngut pajak yang berpangks Tondo.
Filosofi. Menjadi bukti Mereka bertugas mengu!‘ip pajak
dari sejumlah orang Tionghoayang
nyaTa perpaduan budaya berdajgang di kawasan tersebut.
Jogja da_n 'ﬁqnghoa YAN8  1yari sana asal muasal nama Ke-
melintasi zamandan  (ndan bertahan sampai saat ini.
bertahan sampai sekarang.  "Berdirinya kampung Ketandan
Kawasan Pecinan yang ini ha::f,il[ bexbare:-ngan dggan
+ Puro Pakualaman, usianya sckarang,
hampir sama kondangnya - i i dari 0 ahun; ka-
dengan Malioboro itu kini , perermati budaya Tionghoa, Tjun
jadi pelengkap kekayaan 1yaka Prabawa, Kamis (13/10)
kultur di Sumbu Filosofi. » Baca Kampung... Ho! 3
PENYANGGA:
Kawasan
Kampung
Ketandan
menjadi
landmark
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sejarang di
Jogja yang
menjadi bukti
perpaduan
budaya
Jawa dan
Tionghoa.
= N o—— TRTAAARAOAR J0634 — _
____ Sembungandcrihal1  perubahan wajah di kawasan sempat menempati rumah di  Kepala Balai Pengelolaan Ka-
Ketandan pun terjadi. Padaera  kawasan itumenjualnyakeorang  wasan Sumbu Filosofis (BPK SF)
Menurut Tjun, Kampung Ketan- 1900, tempat itu menjadilokasi lain. Dahulu kesadaran untuk  Dwi Agung Hartanto menyebut
dan dulunya jaditempat perd 1bahan pokokdan ~menjagakeaslianbangunandan  sejakpertama kali dibangun sam-
tinggal Tan Jin Sing, se i ! ditas jamu. Tjun menilai itek di sangat  paisek Kampung Ketand|
Tionghoa yang kemudian diberi ~ etnis Tionghoa yang mulaiber- ~ sulitdipertahankan. Padahalka-  Jogja dikenal sebagai salah satu
amanah oleh Hamengku Buwono  jualan jamu di kawasan tersebut  wasan tersebut telah ditetapkan  area penggerak ekonomi diwila-
Illsebagai BupatiJogjadanberu-  menjadi bukti perpaduankultur ~ sebagai cagar budaya. Namun, yah Jogja. Selain itu kawasan itu
bahnamamenjadiRaden Tumeng-  Tionghoa dan Jawayangsudah  perlahan-lahan dengan sosiali-  juga masuk ke dalam area pe-
gungSecodiningrat. AreaKampung  lama terjadi. Inikarenabebera-  sasi yang optimal, \ k Sumbu Filosofi.
Ketandan dulunya terbentang  pa keturunan Tionghoa yang mulai terbangun kesadarannya ~ “Kampung Ketandan Jogjama-
dari sebelah utara Beringhatjo menempati area Ketandanme-  untuk menjaga dan merawat. suk dan jadi zona penyangga
sampai ke Perempatan Ketandan  nikah dengan orang Jawa. ” karangadal The C ical Axis of Yog-
ke selatansampai lokasiyangse- ~ "Kemudian pada 1950 beralih mengajak generasimudamenge-  yakarta and Its Historic Landmark
karang menjadi Ramayana. ke toko emas, di era ini cukup  nalkek yangditing-  dan kel pen-
‘Itumerupakan Ndalem Seco-  banyak warga Ketandan asliyang ~ galkan. Apalagi ke depan renca-  ting dalam perkembangan Jog-
diningrat, termasuk rumah saya  hilangdan tinggal beberapasa- nanya kawasan ini jadi pusat ja karena merupakan salahsatu
yangsekarangsaya tempatiitu  ja.Sekarangtinggal tigakeluarga ~wisatabudaya TionghoadiJogja. penggerak perekonomian di
merupakan bekaskandangku-  saja,’ ungkapnya. Tentuperlu perangenerasimuda ~ Jogja, sejak awal keberadaan
da,” kata Tjun. Kesulitan ekonomi menjadi ~ agar semangat untuk menjaga ~ sampai dengan sekarang” kata
Seiring berjal waktu, babwargaKetandanyang  bisa terus dilakukan, jelasnya. Agung. (*/iwa/fj)
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